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KATA PENGANTAR

Puji Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
hidayahNya pertemuan Ilmiah dan Munsyawarah Nasional ke-3 Asosiasi Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia (APROBSI) di Makassar 29 — 30 April 2016 dapat
terselenggara.

Pada kesempatan yang berbahagia ini kami mengucapkan terima kasih kepada
narasumber yang memberi informasi berkait dengan manajemen pengelolaan
pendidikan tinggi, khususnya di bidang penyelenggaraan Program Studi Bahasa dan
Sastralndonesia. Kami mengucapkan terima kasih kepada Menteri Riset dan Teknologi
Pendidikan Tinggi Prof. H. Mohamad Nasir, Ph,D., Ak. yang bersedia hadir, memberi
pengarahan dan membuka acara ini. Ucapan yang sama disampaikan kepada Prof.
Dr. Masyur Ramly, M.A Ketua Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT),
Prof. Intan Ahmad, Ph. D. Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristek Dikti,
Bapak Sumarna Supranata, Ph.D. Direktur Guru dan Tenaga Pendidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum Kepala Badan Bahasa
yang memberikan materi pengelolaan standar penyelenggaraan pendidikan tinggi,
capaian pembelajaran, pembinaan dan pengembangan bahasa. Kepada Gubernur
Sulawesi Selatan Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H, M.H., M.Si yang menjadi tuan rumah
pada acara ini kami ucapkan terima kasih.

Pertemuan Ilmiah dan Kongres APROBSI ke-3 kali ini merupaka program rutin,
sejak Asosiasi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (AJPBSI) dideklarasikan
di Pusat Bahasa pada 2005, dan dilanjutkan pertemuan asosiasi di Puncak Bogor
2006, di Universitas Negeri Malang 2009, di Universitas Negeri Jakarta, 2011, di
Universitas HAMKA 2013, dan di Universitas Sebelas Maret 2014. Pada Pertemuan
Ilmiah dan Musyawarah Nasional di Univesitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta AJPBSI
berubah menjadi APROBSI untuk lebih mengakomodasi penyelengara program studi
bahasa dan sastra nonkependidikan. Setiap pertemuan ilmiah hadir sekitar 200 orang
perwakilan dari berbagai program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dari
berbagai wilayah di Indonesia.

Pertemuan Iimiah ini dihadiri berbagai pakar bahasa dan sastra Indonesia yang
mendidik dan mengelola program studi, pengamat bahasa dan sastra, dan praktisi,
yang akan membicang tema pertemuan ilmiah yaitu “Memperkukuh Peran APROBSI
dalam Mewujudkan Kemitraan dan Pemberdayaan Program Studi Bahasa dan
Sastra Indonesia yang Mandiri" dalam subtema Pembelajaran Bahasa, Sastra, dan
Keterampilan Bahasa, Linguistik, Sastra, dan keberaksaraan atau literasi. Pakar yang
menyampaikan makalah datang dari perguruan tinggi di Sumatra, Jawa, Kalimantan,



Bali, Nusa Tengara Barat dan Nusa tenggara Timur, Sulawesi, Maluku, dan Ambon
yang membahas 102 judul makalah yang diseminarkan dalam sidang komisi.

Produk yang dihasilkan dalam kegiatan pertemuan ilmiah ini diharapkan
dapat menjadi bahan inovasi dalam riset lanjutan di bidang bahasa, sastra,
keterampilan berbahasa, dan pengajarannya, memperbarui kurikulum, penilaian, dan
mengimplementasikan capain pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran .

Ucapan terima kasih disampaikan kepada panitia Pertemuan Ilmiah dan Munas
ke-3 APROBSI di Makassar yang dimotori oleh Universitas Negeri Makassar, Pengurus
APROBSI pusat dan daerah, dan semua pihak terkait, Univesitas Muhamadiyah
Makassar, Universitas Bosowa, dan Univesitas Cokroaminoto Palopo, dan pihak-
pihak lain yang membantu suksesnya acara ini.

Semoga makalah yang disajikan dalam prosiding ini menghasilkan pencerahan
dalam pembinaan dan pengembangan bahasa kebanggan kita, bahasa Indonesia.

Makassar 30 Maret 2016
Ketua APROBSI,

Dr. Endry Boeriswati, M.Pd.
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SIKAP PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBUDAYAAN LITERASI MELALUI
SUNTAINED SILENT READING

Sujinah
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSurabaya
email: sujijanuarizo@gmail.com

Abstrak

Literasi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah literasi membaca dan menulis.
Literasi membaca merupakan perintah Allah swt dalam firman-Nya “Bacalah dengan
(menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Mahamulia (Q.S. 96/1-3). Literasi
menulis juga merupakan perintah Allah, yakni dalam firman-Nya dalam (QS. 96/4-5)
"yang mengajar (manusia) dengan pena”, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya” dan (QS 18/109) “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan)
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”.
Rendahnya literasi suatu bangsa saat ini dan pada masa depan akan berdampak
pada rendahnya daya saing bangsa dalam persaingan global. Budaya literasi yang
dilaksanakan SMAN 5 Surabaya khususnya kelas VII IPS antara lain menggunakan
metode sustained silent reading (SSR). Penerapan metode ini yakni sebelum jam
pelajaran dimulai, siswa diwajibkan membaca buku yang disukai kurang lebih 10-15
menit. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
berupa angket. Hasil pelaksanaan SSR yakni meningkatkan minat membaca peserta
didik yang sekaligus peserta bersikap positif terhadap membaca. Hal ini dibuktikan
dengan peserta didik tetap membaca walau tidak berada di sekolah. Peserta didik
mengharapkan pada kegiatan SSR diperkenankan memilih bahan bacaan sendiri,
karena kalau dibatasi, menyebabkan peserta didik bosan dan menjadi monoton.

Kata kunci: minat baca, sikap; sustained silent reading
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PENDAHULUAN

Literasi membaca dan menulis (literasi) merupakan salah satu aktivitas terpenting
dalam hidup. Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada kemampuan dan
kesadaran litersi ini. Menulis sangat memberikan manfaat yang luar biasa. Dengan
menulis dapat melakukan banyak hal di antaranya menulis sebagai sarana hiburan
diri, media informasi, media penyampaian pendapat, memperoleh penghasilan,
menyimpan memori serta pemecahan masalah. Banyak orang berhasil hidupnya
karena kemampuan dan kecerdasan literasi ini, misalnya R.A. Kartini (berkat tulisan “
Habis Gelap Terbitlah Terang” yang berisi cita-cita dan perjuangan untuk kemajuan
kaum wanita Indonesia, hasilnya telah dinikmati sekarang ini). Douwes Dekker nama
samaran Multatuli menulis buku yang kontroversial berjudul Max Havelaar (1860)
yang ditujukan untuk menentang penjajahan yang menindas, mengeksploitasi
yang orang-orang Jawa sebagai korbannya. Hellen Keller yang sukses menulis buku
dengan kondisi tuna rungu dan tuna netra merupakan seorang dosen Amerika,
aktivis politik dan penulis. Bukunya yang terkenal The World I [ Live In dan The Story
of My Life yang menjadi literatur klasik di Amerika dan diterjemahkan ke dalam 50
bahasa di dunia. J.K. Rawling dengan novel Harry Potter setidaknya US$2,97 juta
atau sekitar Rp29,7 milyar. Habiburrahman El-Shirazy dengan Ayat-ayat Cinta (2004)
berpredikat mega bestseller royalti hampir Rp500 juta dalam waktu sekitar dua tahun
dan rata-rata penghasilan sekitar Rp25 juta per bulan. Penulis Indonesia antara lain
Raditya Dika dengan seri Kambing Jantan telah menimbun royalti sampai angka di
atas Rpl00 juta per tahun, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Keberhasilan tersebut baru segelintir orang dari ratusan ribu masyarakat
Indonesia. Beberapa fakta berikut menunjukkan rendahnya budaya literasi di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik Ismail (1996) menemukan
perbandingan budaya membaca di kalangan pelajar, rata-rata lulusan SMA di Jerman
membaca 32 judul buku, di Belanda 30 buku, di Rusia 12 buku, di Jepang 15 buku,
di Singapura 6 buku, di Malaysia 6 buku, di Brunei 7 buku, sedangkan Indonesia
0 buku. Sedangkan hasil studi Vincent Greannary yang dikutip World Bank dalam
sebuah laporan pendidikan Education in Indonesia: From Crisis to Recovery (1998)
mengungkapkan kemampuan membaca siswa kelas VI SD di Indonesia mendapatkan
nilai 51,7. Negara lain seperti Hongkong mendapat nilai 75,5, Singapura dengan nilai
74,0, Thailand 65,1, dan Filipina mendapat nilai 52,6. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan membaca anak Indonesia masih di bawah negara-negara lain.

Hal ini dikuatkan lagi dengan hasil studi internasional (PIRLS) 2006, Indonesia
(493) menduduki urutan kelima dari bawah, sedikit lebih tinggi dari Qatar (356),
Quwait (333), Maroko (326), dan Afrika Utara (304). Hasil penelitian Suryaman
(2015:170) menyatakan bahwa capaian rata-rata kemampuan siswa Indonesia berada
pada level rendah di bawah median internasional dan kemampuan memecahkan
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soal siswa Indonesia mengalami kemajuan dari tahun 2006 ke 2011, khususnya di
level tinggi, sedang, dan lemah, tetapi pada level sempurna belum ada perubahan.

Karimi dan Marzuki (2012) menyatakan bahwa budaya membaca bagi siswa
di Indonesia gagal, yang diindikasikan dengan jumlah kunjungan dan peminjaman
buku diperpustakaan sangat minim. Hal ini dikarenakan (1) jumlah buku koleksi
perpustakaan tidak cukup untuk memenuhi tuntutan kebutuhan membaca; (2)
peralatan, perlengkapan, dan petugas perpustakaan tidak sesuai kebutuhan; dan (3)
sekolah tidak mengalokasikan anggaran khusus yang memadai untuk pengembangan
perpustakaan.

Selanjutnya Karimi dan Marzuki (2012) menyatakan bahwa gagalnya budaya
membaca bagi siswa juga dipengaruhi oleh faktor sosial politik antara lain (1)
kurangnya political will (kebijakan) dari pemerintah baik nasional maupun daerah
dalam mengembangakan kesadaran literasi warga; (2) kurangnya kesadaran warga
tentang pentingnya budaya membaca dan menulis; (3) rendahnya budaya membaca
dan menulis belum dianggap sebagai masalaah yang mendesak (critical problem)
sehingga tidak segera mendapat respons cepat, bahkan cenderung disepelekan; (4)
anggapan budaya literasi ini hanya konsumsi kaum eksklusif kaum elit, sehingga
masyarakat awam merasa tidak perlu membudayakannya; dan (5) anggapan yang
keliru bahwa penyadaran budaya literasi hanya kewajiban lembaga pendidikan
sehingga lembaga lain seperti lembaga bisnis (perusahaan) atau perorangan belum
bergerak membantu.

Apakah karena dalam membaca dibutuhkan pembangunan suasana dan sikap
tertentu, sehingga keterampilan ini sulit dibudayakan? Hernowo (2002) menatakan
bahwa dalam membaca diperlukan sikap (1) sabar, karena kalau membaca dilakukan
secara tergesa-gesa akan terjadi salah memaknai dan secara otomatis simpulannya juga
bisa salah; (2) telaten; (3) tekun; (4) gigih, kegigihan mendorong seseorang tidak hanya
sekali membaca, bila perlu mngulang pembacaan lebih dari satu kali; dan (5) sungguh-
sungguh; kesungguhan dalam menemukan makna/maksud yang disampaikan penulis
dapat menghadirkan manfaat yang tidak terduga dan sesuatu yang baru.

Dalam rangka menerapkan sikap dalam membaca yang sekaligus sebagai sarana
membudayakan liretasi yang dipelopori oleh Karimi dan Marzuki dengan membuat
program, Gerakan Literasi Sekolah (2012) yang meliputi seminar dan workshop;
program membaca rutin di sekolah (Sustained Silent Reading = SSR); pengembangan
perpustakaan sekolah; lomba literasi (membaca dan menulis); jumpa penulis dan
bedah buku; pemberian penghargaan, dan pameran buku. Dari delapan kegiatan
dalam rangka membudayakan literasi ini yang dilaksanakan di SMAN 5 Surabaya
adalah program membaca rutin di sekolah (Sustained Silent Reading = SSR) dan lomba
menulis cerpen, puisi, esai. Hasil karya yang dilombakan tersebut dibukukan dengan
judul Golden Generation, hingga saat ini telah terbit tiga buku dengan judul Golden
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Generation 1, Golden Generation 2, dan Golden Generation 3. Golden Generation
3 terbit pada Agustus 2015 terdiri atas delapan judul cerpen, sembilan puisi, dan
dua belas esai pilihan. Golden Generation 2 terbit pada Juni 2014 yang terdiri atas
delapan judul cerpen, sepuluh judul puisi, dan tujuh esai pilihan. Sedangkan Golden
Generation 1 terbit pada 2013 yang terdiri atas cerpen, puisi, dan esai pilihan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan pertanyaan dan
rumusan permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah (1) Bagaimana
teknik pelaksanaan membudayakan literasi melalui Sustained Silent Reading (SSR)?;
dan (2) Bagaimanakah respons peserta didik terhadap pelaksanaan Sustained Silent
Reading (SSR)?

PEMBAHASAN

Prinsip-prinsip pelaksanaan penanaman budaya literasi di dalam pendidikan
bahasa. Menurut (Alwasilah, 2015: 166-167) dikatakan bahwa pelaksanaan
penanaman budaya literasi dalam pembelajaran bahasa dilaksanakan dengan
mengikuti prinsip-prinsip sebagai berikut. (1) Literasi adalah kecakapan hidup (life
skill) yang memungkinkan manusia berfungsi maksimal sebagai anggota masyarakat.
Pembelajaran bahasa sejak tingkat dasar melatih dan memberdayakan peserta didik
memfungsikan bahasa sesuai dengan konvensinya (membaca menu, membuat surat,
membuat biodata,dan sebagainya. (2) Literasi mencakup kemampuan reseptif dan
produktif dalam upaya berwacana secara tertulis maupun secara lisan. Pembelajaran
bahasa sejak dini seharusnya membiasakan peserta didik berekspresi, baik
secara lisan maupun secara tulis. Sehingga di tingkat tinggi (mahasiswa) mampu
memproduksi ilmu pengetahuan berupa karya ilmiah, fiksi, dan karya yang lainya.
Mahasiswa secara bertahap melakukan konstruksi dan rekonstruksi, karena bahasa
bersifat konstruktif dan generatif. (3) Literasi adalah kemampuan memecahkan
masalah; (4) Literasi adalah refleksi penguasaan dan apesisi budaya; (5) Litrasi adalah
kegiatan refleksi (diri); (6) Literasi adalah hasil kolaborasi; (7) Literasi adalah kegiatan
melakukan interpretasi.

Ujung tombak pembelajaran bahasa sebagai upaya pembudayaan literasi
adalah pendidik. Pendidik dalam melaksanakan tugas ini harus melaksanakan
langkah-langkah profesional dalam enam hal (Cole dan Chan dalam alwasilah, 2015:
172), yakni (1) komitmen profesional. (2) komitmen etis, (3) strategi analitis dan
reflektif, (4) efikasi diri, (5) pengetahuan bidang studi, dan (6) keteramplan literasi
dan numerasi. Membangun budaya literasi harus diawali dengan membangun guru
yang profesional, dan guru profesional hanya dihasilkan oleh lembaga pendidikan
guru yang profesional.

Dalam konteks pembudayaan literasi di sekolah, guru harus memahami hal-hal
terkait literasi dan juga harus menguasai teknik pembelajaran untuk peserta didik.
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Namun, tidak boleh dilupak konteks sosial pembelajaran siswa, seperti suasana
rumah, suasana sekolah, dan suasana masyarakat secara keseluruhan. Setiadi (2010)
hasil penelitian menemukan kenyataan bahwa (1) dalam pembelajaran membaca
dan menulis, guru sangat mengandalkan kurikulum nasional dan buku paket (untuk
materi dan metode mengajarnya); (2) pemodelan dalamkegiatan membaca dan
menulis tidak lazim dilakukan guru; dan (3) walau kualifikasi akademik pendidik
sudah memadai, namun pendidik belum mendapatkan pelatihan yang cukup dalam
mengelola kelas. Pendidik memerlukan pelatihan tambahan mengelola kelas.

Budaya literasi merupaka upaya yang disengaja dan sistematis untuk menjadikan
peserta didik menjadi manusia yang terdidik dan berbudaya. Sekolah, sebagai
lembaga pendidikan formal merupakan tempat pertama untuk membudayakan
literasi, selain keluarga dan masyarakat. Sehinga ajar jika rujukan dalam upaya
mengukur tingkat literasi dilihat dari proses dan hasil pembelajaran di sekolah.

Pembalajaran bahasa sebagai upaya membudayakan literasi dilaksanakan dalam
empat dimensi yang saling terkait sebagaimana tampak dalam gambar berikut.
Pembelajaran bahasa yang baik harus menghasilkan orang literat yang mampu
menggunakan keempat dimensi secara serempak, aktif, dan terintegrasi; serta
menggunakan bahasa secara efektif dan efisien.

membaca

sosiokultural

(group) d dan

menulis

Gambar 1 Dimensi LiterasiMembaca dan Menulis (Alwasilah, 2015: 173)

Dimensi pengetahuan kebahasaan (fokus pada teks). Membaca dan menulis
memerlukan pengetahuan yang mencakup (1) sistem bahasa untuk membangun
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makna jenis dan struktur teks, morfologi, sintakiss, semantik, ortografi, dan
sebagainya; (2) persamaan dan perbedaan bahasa lisan dan tulis; (3) ragam bahasa
yang mencerminkan kelompok, daerah, lembaga, etnis, agama, pekerjaan, status
sosial, dsb. Maknanya bahwa membudayakan literasi harus membekali peserta didik
dengan semua ini.

Dimensi pengetahuan kognitif (fokus pada mind). Membaca dan menulis
memerlukann pengetahuan dan keterampilan (1) aktif, selektif, dan konstruktif
saat membaca dan menulis; (2) memanfaatkan pengethauan yang ada (skemata)
untyuk membangun makna; (3) menggunakan proses mental dan strategi untuk
menghasilkan makna (memprediksi, memonitor, mengevaluasi, merevisi, merespons,
menyimpulkan, membangun koherensi, dsb disesuaikan dengan jenis teks, tujuan dan
sasaran. Maknanya membangun literasi adalah membangun semua keterampilan ini.

Dimensi pengetahuan perkembangan (fokus pada pertumbuhan). Membudaya
literasi itu merupakan proses menjadikan peserta didik menjadi literat. Menjadi literat
adalah proses menjadi atau secara berangsur menguasai sejumlah pengetahuan
terkait (1) pembelajaran yang aktif dan konstruktif dalam perkembangan literasinya;
(2) pemakai berbagai strategi dan proses mengontruksi berbagai dimensi literasi; (3)
pengamatan atas dan melakukan transaksi dengan yang lebih fasih di dalam dan
luar kelompok sosial dan lembaga; (4) menggunakan dukungan dan mediasi dari
pelaku literasi yang fasih di dalam dan di luar kelompok sosial dan lembaga; (5)
pemanfaatan pengetahuan yang diperoleh melalui membaca untuk mendukung
kegiatan (perkembangan keterampilan) menulis dan sebaliknya; (6) menegosiasi
makna tekstual melalui pemakaian dan dukungan sistem komunikasi alternatif.
Maknanya bahwa berliterasi merupakan sebuah proses menjadi secara berkelanjutan
yakni melalui pendidikan sepanjang hayat.

Dimensi pengetahuan sosiokultural (foks pada kelompok). Literasi itu
memerlukan pengetahuan tentang (1) tujuan dan pola literasi yang beragam sesuai
dengan kelompo, daerah, lembaga, etnis, agama, pekerjaan, status sosial, dan
sebagainya; (2) aturan atau norma dalam melakukan tranksasi dengan bahasa tulis
sesuai dengan kelompok, daerah, lembaga, etnis, agama, pekerjaan, status sosial,
dan sebagainya; (3) fitur-fitur linguistik; (4) bagaimana menggunakan literasi untuk
memproduksi, menggunakan, mempertahankan, dan mengontrol pengetahuan
di dalam dan silang kelompok sosial dan lembaga; (5) bentuk dan fungsi literasi
tertentu; dan (6) kemampuan melakukan kritik teks dari berbagai kelompok sosial
dan lembaga. Maknanya, membudayakan literasi berarti mengajarkan sejumlah
kepekaan tekstual dan kultural lintas kelompok dan lembaga.

Hasil literasi anak Indonesia rendah, bisa saja penyebabnya adalah metode
dan teknik pembelajaran literasi selama ini kurang mencerdaskan. Namun, bukan
lalu menyalahkan guru bahasa, karena pendidikan/pembudayaan literasi memiliki
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sejumlah dimensi, antara lain dimensi sosial politik. Bila pemerintah atau pengambl
kebijakan menganggap studi humaniora dan kebudayaan secara umumnya kurang
penting, suasana sekolah tidak akan kondusif bagi pembudayaan literasi. Teknik
megajar yang diandalkan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah “hilir” sebagai
akibar dari "hulu”, yaitu paradigma. Oleh karena itu, perlu perubahan paradigma
pembelajaran literasi di jajaran pengambil kebjakan. Perubahan paradigma adalah
hijrah intelektual, hijrah bernalar karena tantangan zaman. Berikut digambarkan
perubahan paradigma pembelajaran dalam upaya pembudayaan literasi.

Tabel 1
Perubahan Paradigma Pembelajaran Literasi

Semula Kini

« Bahasa adalah sistem struktur yang | « Bahasa adalah fenomena sosial
mandiri

* Fokus pembelajaran pada kalimat-
kalimat yang terisolasi « Fokus pada serpihan-serpihan kalimat yang

saling terhubung

* Berorientasi ke hasil

* Berorientasi ke proses

« Fokus pada teks sebagai display
Kosakata dna struktur tata bahasa. |« Fokus pada teks sebagai realisasi tindakan

komunikasi
« Mengajarkan norma-norma
preskriptif dalam berbahasa « Perhatian pada variasi register dan gaya
ujaran
« Fokus pada penguasaan
keterampilan secara terpisah * Fokus pada ekspresi diri
(discrete)
« Menekankan makna denotatif
dalam konteksnya « Menekankan nilai komunikasi

(Sumber: Kern, 2000: 19)

Paradigma pembelajaran dalam upaya pembudayaan literasi di sekolah harus
merujuk pada paradigma pembelajaran literasi seperti yang tampak pada tabel. Hal
ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Anne J. Arbali dalam (alwasilah, 2012: 181)
yang menyatakan bahwa sastra sebagai bagian dari literasi yang diajarkan dalam
konteks pendidikan dari sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi (PT) di Amerika
Serikat. Tampak jelas bahwa pengembangan literasi itu berkesinambungan dari
tingkat prasekolah, SD, sekolah menengah pertama (SMP/MTs), sekolah menengah
atas (SMA/MA/SMK) hingga tingkat PT. Literasi yang diperoleh pada tahap
sebelumnya merupakan fondasi untuk pengembangan literasi tahap berikutnya.

Mengapa membaca sastra? Bahasa merupakan medium bagi penciptaan

karya sastra yang tidak dapat diabaikan. Hal ini berimplikasi pada kedekatan erat
antara kemampuan berbahasa dan kegemaran membaca sastra. Banyak penelitian
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yang dilakukan yang hasilnya menunjukkan bahwa peserta didik yang kemampuan
berbahasanya tinggi adalah anak didik yang banyak membaca sastra (Hairul: 2014).
Dengan demikian kedekatan hubungan antara kebiasaan membaca sastra dengan
peningkatan kecerdasan berbahasa dapat menjadi masukan tentang bahan bacaan
yang layak dikonsumsi oleh peserta didik dalam upaya membudayakan literasi.
Membaca fiksi adalah awal kegiatan guna menumbuhkan kegemaran membaca,
karena fiksi merupakan bacaan yang menyenangkan atau menghibur. Saat
kegemaran itu sudah diraih, buku matematika atau sains (yang bersifak nonfiksi)
akan dilahapnya.

B. Bentuk-bentuk Kegiatan dalam upaya Melestarikan Literasi

Menurut Rod Welford, menteri pendidikan dan kebudayaan Queensland,
Australia, "Literacy is at the heart of a student’s ability to learn and succeed in school
and beyond. It is seesntial we give every student from Prep to Year 12 the best chance
to master literacy so they can meet the challenges of 21st century life" Literasi adalah
inti atau jantung kemampuan peserta didik untuk belajar dan berhasil dalam sekolah
dan sesudahnya. Tanpa kemampuan literasi yang memadai, peserta didik tidak akan
dapat menghadapi tantangan-tangan abad 21. Kemampuan literasi adalah modal
utama bagi generasi muda untuk memenangkan tantangan abad ke-21.

Selanjutnya dikatakan Rod Welford, bahwa prioritas pendidikan adalah to enable
all students to progress to a higher literacy standard, taking into account their diverse
circumstances. Meskipun latar belakang peserta didik berbeda-beda, pemerintah
harus mengupayakan agar mereka mendapatkan tingkat literasi yang memadai untuk
menghadapi tantangan abad 21. Mereka menyadari bahwa pembudayaan literasi
diawali dari pembelajaran literasi yang bermutu yang merupakan kunci keberhasilan
peserta didik di masa depan. Oleh karena itu semua guru, termasuk guru matematika
dan sains dianggap sebagai guru literasi (teachers of litracy). Pembelajaran literasi
adalah pembelajaran yang integral, sehingga dibutuhkan pembelajaran bermutu
pada semua mata pelajaran (Dharma, 2014: 121).

Bentuk-bentuk kegiatan sebagai upaya membudayakan literasi menurut
(Dharma: 2014) antara lain Sustained Silent Reading (SSR), tantangan membaca,
seminar dan workshop membaca, membagikan buku bacaa gratis, one child one
book (OCOB), reading contest (speed/comprehension reading), Meet the Author (s),
Reading Award, Perpustakaan Kelas, Story Telling Competitian, Book Expo, Share a
Story, dan Let's Write Our Own Story.

Program membaca rutin di sekolah atau Sustained Silent Reading (SSR) adalah
strategi intervensi membaca yang digunakan oleh negara-negara maju dalam
membudayakan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam membaca.
Program ini merupakan program yang sangat krusial untuk menjamin terciptanya
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kebiasaan dan budaya membaca peserta didik. Tantangan membaca (Premier Reading
Challenge) adalah sebuah program untuk menantang seseorang untuk membaca
sejumlah buku tertentu atau sejumlah halaman tertentu (seribuhalaman, misalnya).
Di sekolah setiap peserta didik ditantang untuk membaca sejumlah buku dalam
waktu tertentu. Riset menunjukkan bahwa salah satu cara terbaik untuk mencapai
tujuan ini adalah menyediakan buku-buku yang disukai dan diminati siswa.

Seminar dan workshop tentang membaca, kegiatan ini dilaksanakan secara
rutin di sekolah dengan mendatangkan pembicara atau para praktisi literasi.
Peserta merupakan perwakilan dari pengelola sekolaah, guru, siswa, pustakawan,
dan pemerhati pendidikan. Pelaksanaan seminar dan workshop selama tiga hari.
Sedangkan, kegiatan membagikan buku bacaan untuk siswa Sd sebanyak 300 buah
buku masing-masing tiga eksemplar kepada seribu sekolah. Buku diperoleh dengan
melakukan kerjasama dengan perusahaan yang ada karena setiap perusahaan besar
memiliki program Corporate Social Responsibility (CSR).

One Child One Book (OCOB) adalah program yang dirancang untuk meningkatkan
jumlah dan jenis buku bacaan di sekolah. Program ini didesain agar setiap siswa
di sekolah memiliki paling sedikit satu buku untuk dibaca, baik dibaca di rumah
maupun di sekolah. Pelaksanaan program ini membutuhkan peran serta masyarakat
dalam hal ini orang tua sebagai pendonor untuk menyumbangkan satu buku untuk
setiap anaknya yang bersekolah. Reading Award, yakni pemberian penghargaan
kepada individu (siswa atau guru) maupun kelompk yang dianggap telah memiliki
kontribusi dan peranan penting dalam memajukan pembudayaan baca di Indonesia.
Reading Award diberikan setiap tahun bertepatan dengan Hari Pendidikan Nasional.
Pemenang akan mendapatkan trophy, uang untuk pengembangan perpustakaan
sekolah masing-masing. Reading Award dinilai oleh tim independen yang berjumlah
3-5 orang dari berbagai latar belakang/disiplin ilmu.

Perpustakaan kelas lebih tepatnya ruang baca atau pojok baca adalah program
yang dilakukan untuk mendekatkan peserta didik ke buku. Sehingga tidak ada alasan
bagi peserta didik tidak membaca karena letak perpustakaan yang jauh. Taman baca ini
mereka kelola sendiri, sehingga buku mendatangi mereka. Program ini integral dengan
program SSR. Sedangkan Book Expo adalah program pameran buku dari beberapa
penerbit atau toko buku yang bertujuan mendorong peserta didik dan komunitas untuk
membeli dan membaca buku-buku terbitan baru atau lama dengan harga khusus.
Pelaksanaan program ini juga diadakan stand khusus penjualan buku bekas layak baca
yang diperoleh dari sumbangan masyarakat dengan harga sangat murah.

Share a Story adlah program kegiatan yang mewajibkan setiap peserta didik
untuk menceritakan suatu cerita yang dipilih kepada orang-orang di sekitarnya.
Kegiatan ini bertujuan mendorong setiap peserta didik agar menjadi a story teller.
Sementara program Lets's Write Our Own Story adalah program kegiatan untuk
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mendidik setiap peserta didik agar dapat menulis dengan mengajarkan menulis ide-
ide dalam bentuk prosa.

C. Sustained Silent Reading (SSR)

Sustained Silent Reading (SSR) atau membaca rutin di sekolah adalah
strategi intervensi membaca yang digunakan oleh negara-negara maju dalam
membudayakan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam membaca.
Program ini merupakan program yang sangat krusial untuk menjamin terciptanya
kebiasaan dan budaya membaca peserta didik.

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Nagy, Herman & Anderson (1985)
terhadap peserta didik yang sedang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa
keduanya, menunjukkan bawa waktu yang dihabiskan untuk membaca berdampak
pada pemahaman membaca siswa dan penguasaan kosakata. Selain itu dengan
SSR mampu menumbuhkan sikap positif terhadap membaca karena peserta didik
diperbolehkan untuk memilih sendiri bahan bacaannya. Selanjutnya dikatakan
bahwa SSR adalah suatu cara yang sangat efektif dalam membaca. Hal ini dibuktikan
juga dengan pelaksanan SSR oleh Departemen Pendidikan Hongkong selama 10
tahun. SSR di Hongkong dilaksanakan setiap hari di sekolah; peserta didik memilih
sendiri bahan bacaannya; dan peserta didik tidak diminta menjawab pertanyaan
pemahaman atau menulis laporan. Hasil pelaksanaan SSR ini menunjukkan bahwa
SSR terbukti membantu peserta didik mengembangkan kebiasaan membaca dan
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris.

Untuk melihat berhasil tidaknya pelaksanaan SSR terdapat beberapa kriteria
evaluasi, yakni (1) dengan tes membaca; (2) mengembangkan sikap positif terhadap
membaca; dan (3) menumbuhkan kebiasaaan membaca yang baik. Seperti yang
dilakukan Nagy, Herman, dan Anderson (1985) terhadap peserta didik kelas VIII yang
berjumlah 57 siswa. Hasil evaluasi menunjukkan kemampuan membaca peserta didik
tersebut di atas rata-rata. Menurutnya SSR adalah cara yang paling efektif untuk
menghasilkan penguasaan kosakata dalam skala besar.

Penelitian serupa dilakukan Ozbun (1995) terhadap peserta didik kelas IX
sejumlah 60 siswa. SSR dilaksanakan 10-15 menit setiap hari dan dilaksanakan selama
sembilan (9) bulan. Hasilnya dibandingkan sebelum diterapkan SSR dan sesudah
diterapkan SSR. Ternyata nilai setelah diterapkan SSR mencapai nilai tujuh (7) dan
delapan (8). Selanjutnya disampaikan oleh Ozbun bahwa SSR mampu meningkatan
prestasi membaca dan pemahaman bacaan. Wiesendanger dan Bader (1989) meneliti
sikap positif terhadap kegiatan membaca, yakni dengan membedakan sikap peserta
didik yang telah menerapkan SSR kemudian SSR dihentikan dibandingkan dengan
peserta didik yang belum menerapkan SSR. Setelah program SSR dihentikan siswa
yang telah mengikuti SSR ternyata memiliki kebiasaan membaca yang baik daripada
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siswa yang tidak terkena program SSR. Simpulannya bahwa SSR memengaruhi
kebiasaan membaca bahkan setelah program dihentikan dan SSR memiliki efek
positif terbesar kepada siswa untuk kemampuan membaca. Sedangkan Grubaugh
(1986) dalam Ping-Ha (2000) menyatakan SSR dengan jenis bacaan yang lebis luas
memberikan basis pengetahuan yang lebih baik, sehingga seseorang (peserta didik)
dapat memecahkan masalah sendiri dengan membaca buku tentang anak seusia
mereka.

Namun, apabila SSR dilaksanakan kurang dari empat (4) bulan belum
tentu menghasilkan seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Penelitian berikut
menunjukkan bahwa SSR tidak membedakan secara signifikan dengan membaca
yang konvensional pada ketercapaian pemahaman bacaan. Dwyer & Reed (1989)
melakukan penelitian untuk menyelidiki sikap siswa terlibat yang terlibat dalam
SSR. Ada 19 siswa kelas empat dan lima pada kelompok eksperimen dan 21 siswa
kelas lima di kelompok kontrol. Kelompok eksperimen terlibat dalam 15 menit SSR
dan kelompok kontrol memiliki waktu 20 menit lebih instruksional dalam program
membaca konvensional. Temuan menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
menunjukkan penurunan keseluruhan hampir 2 poin pada skala sikap. Tidak ada
perbedaan substansial dalam salah satu kelompok kontrol pre dan sikap pasca
skor. Hasil tampaknya konsisten dengan temuan survei oleh Herbert, (1987) yang
didistribusikan survei sikap untuk 636 siswa dari 7 ke nilai 9 di SMP pinggiran kota.
Tanggapan siswa sebagian besar negatif terhadap SSR. Siswa tidak seperti itu dan
tidak merasa itu meningkatkan keterampilan membaca.

Meskipun siswa terlibat dalam SSR, mereka tidak membaca buku pilihan mereka
sendiri, dan sampel dalam penelitian ini adalah kecil. Dalam survei Herbert, tidak
banyak informasi latar belakang yang diberikan. Hal ini diketahui bahwa siswa
menghabiskan 12 menit sehari4 atau 5 hari seminggu di SSR dan mereka menanggapi
secara anonim survei. Wiesendanger & Birlem menyimpulkan bahwa sementara
efek SSR pada pengenalan kata dan pemahaman bacaan muncul tidak meyakinkan,
hubungan antara SSR dan sikap membaca yang positif tampaknya jelas di beberapa
penelitian. Mereka menambahkan bahwa “ketika menganalisis hasil studi jangka
panjang, temuan mendukung SSR". Ini membuktikan bahwa SSR bermanfaat untuk
melihat faktor-faktor yang dapat dikaitkan dengan kegagalan atau keberhasilan SSR.

Faktor yang memengaruhi berhasil tidaknya SSR antara lain adalah peran guru.
apa yang guru lakukan selama dan setelah waktu membaca sangat penting. Guru
memiliki kesempatan untuk menunjukkan minat peserta didik dan kenikmatan
membaca dengan menyediakan model peran membaca dalam hati. Agar SSR sukses,
guru harus membaca dan menjadi model hingga selesai pada akhir pelaksanaan
membaca dalam hati. Guru harus mengomentari, berbicara tentang buku-buku yang
dibaca peserta didik. Siswa di kelas akan menjadi bersemangat untuk melakukan hal
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yang sama. Misalnya, seorang siswa membawa beberapa buku yang telah dibaca
saat libur dan buku yang baru dibacanya. Siswa mengatakan kepada siswa yang lain
mengapa ia telah memilih buku-buku ini dan mengapa dia suka membaca. Hal ini
membantu memotivasi siswa untuk memilih buku untuk dibaca, menunjukkan minat
untuk membaca dan menilai dia sebagai pembaca.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian baik penelitian yang dilakukan
Wiesendanger & Birlem, Ozburn dan Krashen bahwa SSR baru akan dilihat hasilnya
yakni peserta didik menjadi suka membaca apabila kegiatan ini dilaksanakan setiap
hari lebih dari empat (4) bulan. Selain itu perlu disiapkan taman bacaan yang ada
di setiap kelas dan buku harus selalu di perbarui. Peserta didik memilik sendiri
buku bacaan yang akan dibaca sangat memotivasi minat baca mereka. Dengan
membangun komunitas pembaca dalam kelas, peserta didik diberi kesempatan untuk
berbagi refleksi dengan teman-temannya untuk diskusi dan umpan balik. Peserta
didik mendiskusikan isi buku dan manfaatnya bagi mereka. Berbagi dan berdiskusi
pengalaman membaca membantu menciptakan lingkungan kelas yang menghargai
membaca. Menciptakan lingkungan kelas yang tenang, santai dan nonevaluatif juga
merupakan elemen kunci untuk sukses SSR.

Pada umumnya peserta didik menyukai SSR karena mereka bebas memilih
bahan baan yang disukainya. Sekolah memiliki peran strategi dalam mebangun dan
mengembangkan budaya membaca (SSR). Rejo (2015) menyatakan bahwa usaha
untuk membangun dan mengembangkan budaya membaca (SSR) dapat ditempuh
dengan cara (1) memilihkan materi bacaan yang menarik dan sesuai dengan minat
siswa; (2) memilih cara atau metode pembelajaran yang menark sehingga tercipta
iklim kelas yang kondusif; (3) memberikan kemudahan dalam memperoleh berbagai
macam bahan bacaan yang menarik dan yang sesuai dengan kebutuhannya; (4)
memberi kesempatan membaca bebas (SSR); (5) menanamkan kesadaran pentingnya
membaca dalam kehidupan, terutama untuk mencapai keberhasilan di sekolah.
Dalam membangun dan mengembangkan budaya membaca tedapat empat pihak
yang mempunyai peran vital dan strategis, yakni sekolah, pemerintah (khususnya
pemerintah daerah), masyarakat, dan keluarga.

Penelitian di India (Aranha) sebuha sekolah di pinggiran kota Bombay yang
menggunakan bahasa Inggris menunjukkan hasil yang signifikan. SSR dilaksanakan
di kelas IV dua kali seminggu. Sikap terhadap membaca dan prestasi membaca
peserta didik di kelas eksperimen dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan kelas eksperimen menunjukkan sikap positif terhadap
membaca dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas ekspreimen juga menunjukkan
perbaikan prestasi membaca lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol.
Aranha menyatakan bahwa SSR sesuai untuk sekolah di Asia dan Afrika dalam raangka
meningkatkan sikap positif terhadap membacaa dan prestasi dalam membaca.
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D. RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP PELAKSANAAN SSR

Sebagai studi kasus, penulis melakukan penelitian di salah satu kelas XII IPS
di salah satu SMA di Surabaya, tepatnya di SMAN 5 Surabaya. Peneliti melalui
angket untuk mengetahui sikap mereka terhadap budaya literasi yang dilaksanakan
di sekolahnya, khususnya program SSR. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa
sekolah ini telah melaksanakan SSR sebagai sarana membudayakaan literasi sejak
2012. Peserta didik di sekolah ini, sebelum jam pelajaran dimulai, mereka diwajibkan
membaca buku yang disukai, tetapi dibatasi tema tertentu, selama 10-15 menit.
Hasilnya sangat menggembirakan. Tercatat dalam kurun dua bulan, mereka telah
membaca 1.851 buku. Sementara target yang ingin dicapai 3.000 buku dalam satu
tahun yang dibaca siswa (Sari, 2014: 7-8).

Selanjutnya penulis ingin mengetahui sikap peserta didik di SMAN 5 terhadap
pelaksanaan SSR, yang diwajibkan oleh sekolah tersebut. Berikut hasil sikap peserta
didik yang penulis peroleh pada kelas XII IPS yang merupakan kelas minoritas di
sekolah ini, yang hanya satu kelas dengan jumlah peserta didik 20 siswa.

Hasil respons peserta didik kelas XII IPS SMAN 5 Surabaya disajikan dalam
bentuk grafik pada setiap aitem pertanyaan, seperti diuraikan sebagai berikut.
Pertanyaan pertama, yakni “Tahukah Anda kalau di sekolah ini dilaksanakan program
budaya literasi (SSR)?" Terhadap pertanyaan semua peserta didik (L00%) menyatakan
mengetahui. Respons ini ditampilkan dalam bentuk grafik berikut ini.

120%

100% -

80% -

60% - B mengetahui

40% - W tidak mengetahui

20% -~

0% -

Pengetahuan Siswa Tentang SSR

Grafik 1: Respons Peserta Didik terkait Mengetahui atau Tidak Adanya Budaya Literasi (SSR)

Seluruh peserta didik menyatakan mengetahui kalau di sekolahnya sedang
digalakkan budaya literasi dalam bentuk membaca dan menulis. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa peserta didik di kelas XII IPS sangat peduli dengan
program yang dilaksanakan di sekolahnya. Hal ini juga sebagai indikasi informasi
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pembudayaan literasi di sekolah ini berterima oleh peserta didik sebagai salah satu
sasaran penanaman budaya literasi. Bagaimana dengan gurunya, perlu penelitian
tersendiri tentunya.

Pertanyaan kedua "Apa yang Anda ketahui tentang budaya literasi (SSR) yang
dilaksanakan di sekolah ini"? Terhadap pernyataan ini 83% peserta didik merespons
dengan menyatakan bahwa SSR adalah membaca 15 menit sebelum pelajaran dan
17% peserta didik menyatakan bahwa mereka tidak hanya membaca tetapi juga
menulis.

90%
80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -~
0% -

B membaca 15 menit
sebelum pelajaran

B membaca dan menulis

Pelaksanaan Program Budaya Literasi (SSR)

Grafik 2: Respons Peserta Didik terhadap Pemahaman SSR sebagai Media Membudayakan Literasi

Grafik ini menunjukkan bahwa peserta didik walau sudah mengetahui bahwa di
sekolah sedang digalakkan metode SSR sebagai salah satu metode yang diterapkan
untuk membudayakan literasi, namun masih terdapat peserta didik yang belum
memahami konsep budaya literasi. Hal ini dibuktikan dengan sejumlah 83% dari
sampel menyatakan bahwa SSR itu hanya membaca 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai, sedangkan yang memahami bahwa SSR tidak hanya membaca 15 menit
tetapi juga menulis sejumlah 17% saja. Hal ini perlu diklarifikasi lebih lanjut.

Terkait pertanyaan yang ketiga “Bagaimana pendapat Anda tentang budaya
literasi (SSR) yang dilaksanakan di sekolah? Hasil dari pertanyaan ketiga ini tampak
pada grafik berikut.
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Grafik 3: Respon Peserta Didik terkait Pelaksanaan Budaya Literasi

Terdapat tujuh pilihan yang ditawarkan untuk merespons pertanyaan ketiga,
yakni sangat hebat, bagus, terpaksa, kurang efektif, kurang menarik belum maksimal,
dan kurang ideal. Dari ketujuh pilihan ini jawaban yang sangat signifikan yakni 67%
peserta didik menyatakan sangat bagus. Sedangkan enam pilihan jawaban yang
lain dijawab dengan prosentasi yang sama, yakni masing-masing 5,5% dari jumlah
peserta didik memilihnya. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik menyatakan
bahwa kegiatan budaya literasi bagus sebagai sebuah budaya yang harus dilanjutkan
dan dibudidayakan.

Sebagai kelanjutan dari pertama nomor tiga terkait pelaksanaan SSR di
sekolahnya, berikut ditanyakan setujukah peserta didik terhadap keberadaan SSR di
sekolahnya. Berikut pertanyaannya “Setujukah Anda dengan program literasi (SSR)
di sekolah ini? Jelaskan alasannya! Respons siswa terhadap pertanyaan tersebut
ditampilkan dalam grafik berikut.
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Grafik 4: Respons Peserta Didik terkait Persetujuan Keberadaan SSR
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Dari grafik tersebut menunjukkan bahwa peserta didik sangat setuju diadakan SSR
di sekolahnya sebagai salah satu metode dalam membudayakan literasi. Sementara
itu berdasarkan hasil pengumpulan data ternyata jawaban terkait alasan persetujuan
yang disampaikan beragam. Pada umumnya alasan yang disampaikan positif, yakni
mulai dari alasan bahwa dengan budaya literasi melalui SSR meningkatkan minat baca;
kemudian bahwa dengan literasi menambah wawasan, dengan literasi memberantas
buta huruf;, dengan literasi menghibur, dengan literasi dibebaskan memilih buku, dan
yang terakhir tidak dipaksa. Sedang yang kurang setuju beralasan karena kurang
mendapatkan dorongan dari guru.

Dari argumen yang disampaikan tampak bahwa siswa di sekolah ini tingkat
memandiriannya tinggi, hal ini dibuktikan dengan sangat sedikit peserta didik yang
menyatakan perlunya dorongan dari guru. Sementara itu yang lain tidak menyatakan
hal tersebut karena dirasakan tidak perlu lagi menunggu dimotivasi guru karena
membaca atau literasi sudah merupakan kebutuhan.

Peneliti juga menanyakan apa yang sudah peserta didik lakukan sebagai wujud
menyukseskan program membudayakan literasi. Berikut ini grafik terkait pertanyaan
kelima yakni wujud kegiatan peserta didik dalam menyukseskan budaya literasi di
sekolah.

100.00%
0,
£0.004% B Membaca dan
60.00% Menulis
40.00%
20.00% B Memperkaya
Bacaan
0.00% -
Upaya Menyukseskan SSR
di Sekolah

Grafik 5: Respons Peserta Didik terkait Wujud Menyukseskan Budaya Literasi

Sebagai wujud peran serta peserta didik dalam rangka menyukseskan budaya
membaca sebagian besar (78%) melakukan kegiatan membaca dan menulis. Peserta
didik lain melakukan kegiatan yakni menyumbang buku; ada juga yang memperkaya
bacaan; dan yang hebat lagi adalah ada peserta didik yang tetap membaca walau
tidak di sekolah. Kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yang terakhir ini sudah
merupakan wujud bahwa budaya literasi itu sudah tertanam pada dirinya. Membaca
dan menulis sudah merupakan budaya bagi dirinya. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilaksanakan oleh Nagy, Herman & Anderson (1985) bahwa bentuk
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dari hasil membudayakan literasi adalah peserta didik tidak membaca dan menulis
ketika di sekolah atau disuruh. Tetapi mereka melakukan membaca dan menulis di
mana pun dan kapan pun.

70.00%

60.00%

50.00% M Jangan Dipaksakan
40.00%

B Waktunya Ditambah

30.00%

20.90% < 1 Bagus Tetapi Terus
10.00% - Ditingkatkan

0.00% -
Saran Pelaksanaan SSR

Grafik 6: Respon Peserta Didik terkait Saran/Komentar terhadap SSR

Pertanyaan terakhir dari angket yang dibagikan yakni terkait saran atau komentar
terhadap pelaksanaan program budaya literasi di sekolah. Sebagian besar peserta
didik (61,5%) menyatakan bahwa pelaksanaan budaya literasi di sekolah sudah
bagus dan perlu terus ditingkatkan, sebagian kecil (16,5%) menyarankan waktunya
agar ditambah, dan sebagian kecil yang lain menyarankan agar budaya literasi tidak
dipaksakan. Hal ini utamanya dalam hal pemilihan buku yang akan dibaca. Peserta
didik mengharapkan buku yang dibaca tidak ditentukan temanya, tetapi sesuai
dengan minat masing-masing.

Saran bahwa bahan bacaan tidak ditentukan, hal ini sesuai untuk peserta didik
yang membaca dan menulis sudah merupakan budaya sehingga bisa selektif memilih
bahan bacaan. Tetapi untuk tahap permulaan memang seharusnya ditentukan agar
lebih terarah dan tidak salah pilih.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan hal-hal sebagai beikut (1)
bahwa membudayakan literasi dengan Sustained Silent Reading kelas XII IPS SMAN 5
Surabaya dilaksanakan selamat 10-15 menit setiap hari aktif. Selain membaca peserta
didik diminta untuk membuat resume atau rensensi atau puisi atau merangkum. Hal
ini berdampak positif, yakni meningkatkan minat membaca. Minat baca ini tampak
bahwa peserta didik tidak hanya membaca di sekolah tetapi juga di rumah atau
di mana mereka berada. Selain itu, peserta didik juga bertambah wawasan dan
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juga mendapat hiburan. Dampak lain, mereka pandai menulis hal ini dibuktikan hasil
tulisan mereka yang dibukukan dan diterbitkan oleh sekolah.

Sustained Silent Reading (SSR) akan lebih menarik apabila buku yang dibaca
dipilih sendiri oleh peserta didik. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa peserta
didik lebih tertarik kalau bahan bacaan ditentukan sendiri. Pembatasan ini membuat
mereka kurang nyaman dan terkesan membosankan karena merasa dipaksakan dan
monoton.

Saran

Sustained Silent Reading (SSR) sangat efektif meningkatkan minat membaca serta
sikap terhadap membaca, oleh karena itu disarankan tidak hanya peserta didik yang
membudayakan literasi melalui SSR ini, tetapi juga guru. Sebuah dilema pelaksanaan
SSR, yakni SSR yang baik adalah siswa setelah membaca tidak dibebankan tugas
(terbukti di negara lain), sementara di Indonesia kalau tidak diberi tugas terkesan
peserta didik tidak melaksanakan SSR, namun hal ini belum dibuktikan melalui
penelitian. Tetapi sebenarnya hal ini tampak dari penyataan siswa bahwa sebaiknya
SSR tidak dipaksakan (mungkin terkait pemilihan bahan bacaan atau budaya
membacanya) perlu penelitian lebih lanjut.
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